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Abstract

This study aims to determine the effect of collaborative learning methods on social skills in deaf
children in total SDLB classes in Skh Gytha kyara 02. The approach used in this study is a research
approach in the form of Single Subject Research (SSR). The design used is A-B-A. The research
subject was a deaf child in total class IV SDLB who had a condition that was passive in interacting.
From the data obtained then analyzed through descriptive statistical analysis and displayed in the
form of polygon tables and graphs. The components analyzed include analysis in conditions and
analysis between conditions. Based on the results of the research conducted, there was an increase in
the frequency of social skills especially in aspects of familiar behavior and empathy in the subject. The
target frequency of the behavior that the subject raised in the baseline condition (A-1) has four
sessions with frequencies 3, 4, 3. 3, and. At the time of intervention (B) there were eight sessions with
a frequency of 6,7,7,8,9,8,10,10. While at baseline-2 (A-2) there werpe four sessions with a frequency
of 8,9,9,9. Based on the data obtained, the use of collaborative learning methods on social skills
especially on aspects of familiar behavior and empathy on the subject is indicated by the increased
frequency of social skills on intervention and baseline-2 and supported by low overlap. The results of
the baseline-l inter-condition analysis with the overlap percentage intervention were 0% and
increased in the inter-condition analysis of the intervention with baseline-Il at 25%. Overall the
application of collaborative learning methods has a positive and effective effect used to improve social
skills in 4th grade deaf students at the Gytha Kyara 02 Carita

Keys Word: Collaborative learning methods (collaborative Learning), social skills, deaf children
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran kolaboratif terhadap
keterampilan sosial pada anak tunarungu total kelas SDLB di Skh Gytha kyara 02 Kabupaten
Pandeglang Banten. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
berupa Single Subject Research (SSR). Desain yang digunakan adalah A-B-A’. Subjek penelitian
seorang anak tunarungu total kelas SDLB kelas 1V yang memiliki kondisi yang dinilai pasif dalam
berinteraksi. Dari data yang diperoleh lalu dianalisis melalui analisi statistik deskriptif dan
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik polygon. Komponen-komponen yang dianalisis meliputi
analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan frekuensi keterampilan sosial khususnya pada aspek perilaku akrab
dan empati nya pada subjek. Frekuensi target behavior yang dimunculkan subjek pada kondisi
baseline (A-1) terdapat empat sesi dengan frekuensi 3, 4, 3. 3, dan . Pada saat intervensi (B) terdapat
delapan sesi dengan frekuensi 6,7,7,8,9,8,10,10 Sedangkan pada saat baseline-2 (A-2) terdapat empat
sesi dengan frekuensi 8,9,9,9. Berdasarkan data yang diperoleh, penggunaan metode pembelajaran
kolaboratif terhadap keterampilan sosial khususnya pada aspek perilaku akrab dan empati nya pada
subjek yang ditunjukkan dengan meningkatnya frekuensi perilaku keterampilan sosial pada intervensi
dan baseline-2 serta didukung tingkat overlap yang rendah. Pada hasil analisis antarkondisi baseline-I
dengan intervensi presentase overlap sebesar 0 % dan meningkat pada analisis antarkondisi intervensi
dengan baseline-1l yaitu 25%.  Secara keseluruhan penerapan metode pembelajaran kolaboratif
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berpengaruh positif dan efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosial pada siswa

tunarungu kelas 1V di SKh Gytha Kyara 02 Kabupaten Pandeglang

Kata kunci: Metode pembelajaran kolaboratif (collaboratif Learning), keterampilan sosial |,

anak tunarungu.

PENDAHULUAN

Pada umumnya lingkungan melihat anak
tunarungu sebagai seseorang yang kurang untuk
bersosisalisasi. Dengan penilaian lingkungan
yang demikian, anak tunarungu merasa benar—
benar kurang berharga. Dengan penilaian dari
lingkungan yang demikian juga memberikan
pengaruh yang benar-benar besar terhadap
perkembangan fungsi sosialnya, menyebabkan
anak terhambat untuk berbaur pada masyarakat,
memiliki rasa malu untuk berbaur, ditambah lagi
sering ditemukan anak tunarungu memiliki sifat
egosentris yang lebih besar dibandingkan anak
pada umumnya, memendam perasaan takut atau
khawatir akan lingkungan sekitar, perhatian
yang susah dialihkan apabila suka terhadap
suatu hal.

Hambatan pendengaran yang dialami anak
juga akan membentuk karakteristik pada aspek
sosial-emosional  seperti  anak  memiliki
pergaulan yang terbatas hanya dengan anak yang
mengalami Tunarungu, bahkan lebih jauh lagi
mungkin dengan sesama tunarungu pun enggan
berkomunikasi.  Aktivitas sehari-hari  yang
dilakukan oleh anak di sekolah, anak tersebut
tidak akan mudah bersosialisasi dengan
temannya sendiri anak tersebut cenderung
kurang percaya diri ketika bersosialisasi baik
dalam aktivitas bermain maupun dalam kegiatan
belajar di kelas, ketika terjun di masyarakat
sangatlah diperlukan keterampilan sosial yang
baik dengan orang lain agar terjadi sebuah
interaksi yang baik. Keterampilan sosial tersebut
juga sangat berguna agar anak tunarungu
tersebut dapat diterima pada lingkungannya serta
dapat melakukan upaya penyesuaian diri sesuai
dengan kondisi dan keadaan lingkungannya atau
dapat pula dengan menyesuaikan lingkungan
sesuai dengan kondisi dan keadaan anak yang

memiliki hambatan, dalam adanya interaksi

tersebut terjadi sebuah hubungan timbal balik
antara individu atau diri anak dengan
masyarakat atau lingkungannya. Hubungan
timbal ini merupakan sebuah keuntungan yang
dapat mempermudah anak tunarungu untuk
hidup dan berinteraksi seperti layaknya interaksi
anak pada umumya.
Berdasarkan  hasil
dilaksanakan di SKh Gytha Kyara 02 Kabupaten
Pandeglang Kabupaten Pandeglang. tampak

observasi  yang

adanya perbedaan sikap dari siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya, maksud dari
perbedaan ini adalah ada seorang siswa yang
berinisal LS yang memiliki perbedaan sikap dan
interaksi dalam kelompok pada kelas 1V anak
tunarungu tersebut, pada anak x juga ditemukan
masalah  di kelas seperti, ketika berinteraksi
dengan temannya di dalam kelas, anak tersebut
masih terlihat pasif dan cenderung tidak peduli
pada temannya sendiri kadang berinteraksi,
namun juga masih pasif dan perlu ditanya
terlebih dahulu dan anak tidak menunjukan
perilaku akrab seperti misalya bermain bersama
bercanda gurau dan lain-lain bahkan Kketika
temannya memiliki kesulitan di dalam kelas
maupun di luar kelas, anak cenderung biasa saja
atau tidak ada niat untuk membantu. Menurut
hasil wawancara dengan seorang guru
menuturkan bahwa di lingkungan rumah, anak
cenderung malu dalam berinteraksi, adapun
ketika anak mau berinteraksi itu pun hanya
dengan keluarganya dan guru saja. Pada
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan
guru juga menuturkan bahwa guru di sekolah
masih sering menggunakan metode
konvensional sebagai strategi pembelajaran, dan
kurang memaksimalkan dalam penggunaan
media  pembelajaran,di  karenakan  media

pembelajaran yang tersedia masih terbatas, guru
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juga dirasa dominan ketika pembelajaran
sehingga menyebabkan siswa kurang
berkesempatan dalam berinteraksi, terlihat juga
siswa mengerjakan tugas secara individual dan
masing-masing. Dalam hal ini dari hasil
observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
bahwa anak  menunjukkan  kemampuan
keterampilan sosial yang kurang baik, cenderung
perbedaan mecolok dari teman yang lain nya
sehingga dalam keseharian anak cenderung pasif
dalam berinteraksi. Dalam Hurlock (1980:118)
membahas perilaku sosial yang dimaknai sama
dengan keterampilan sosial, dijelaskan bahwa
dari beberapa aspek, yang diantaranya perilaku
akrab dan empati merupakan salah satu tugas
perkembangan anak yang sangat penting, karena
hal itu merupakan tahapan untuk memasuki
masa selanjutnya (masa remaja) yang secara
psikologis masa remaja adalah usia dimana
individu berintegrasi dengan  masyarakat
dewasa, transformasi intelektual yang khas dari
masa remaja memungkinkan untuk mencapai
integrasi dalam hubungan sosial.

Dari paparan di atas diperlukan sebuah
metode pembelajaran yang tepat dan dapat
mempengaruhi keterampilan sosial lebih baik
lagi sesuai  karakteristik anak. Metode
pembelajaran merupakan alat atau cara yang
digunakan pada saat pelaksanaan proses belajar
untuk memberikan penjelasan tentang materi
ajar kepada anak. Secara tidak langsung metode
pembelajaran ini memegang peranan penting
dalam proses pendidikan.

Pemilihan metode yang tepat dapat
menentukan keberhasilan dari kemampuan yang
hendak dicapai. Salah satu metode yang dapat
digunakan pada kegiatan pembelajaran yang
dapat mengembangkan sikap kerja sama dan
kemampuan interaksi siswa salah satunya ialah
pembelajaran kolaboratif. Menurut pendapat Ali
Mustadi dan Mei  Wahyuni (2014:249)
menyebutkan bahwa collaborative learning
sebagai model pembelajaran dalam rangka

menanamkan karakter sejak usia sekolah dasar

sangat tepat karena mampu menumbuhkan nilai-
nilai karakter positif, seperti: menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan mandiri masing-masing
siswa, kerja keras dalam belajar dan rasa ingin
tahu yang kuat untuk memecahkan masalah
secara bersama-sama, menambah keberanian
dan percaya diri siswa dalam berpendapat atau
mengungkapkan gagasannya, kreatif  dalam
membangun dan menambah pengetahuan dan
pengalaman, menumbuhkan semangat Kkerja
sama dan rasa kebersamaan antar siswa, dan
menumbuhkan rasa peduli dan toleransi dengan
sesamanya. Berdasarkan uraian di atas, salah
satu siswa tunarungu berinisial LS memiliki
hambatan pada beberapa aspek keterampilan
sosial diantaranya perilaku sosial dan empati,
dan di kelas IV masih kurang dalam
menggunakan  metode kolaboratif  sebagai
pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu
peneliti tertarik ingin melakukan penelitian
tentang metode kolaboratif yang bertujuan untuk
menguji seberapa pengaruh metode kolaboratif
terhadap keterampilan sosial anak tunarungu di

SKh Gytha Kyara 02 Kabupaten Pandeglang.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan  penelitian  membutuhkan
suatu metode yang tepat guna memperoleh
pemecahan suatu masalah dari suatu fokus yang
sedang diteliti agar mencapai target yang
diharapkan. Sugiyono (2014:2) menjelaskan
bahwa metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang
diperoleh melalui penelitian adalah data empiris
(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu
yaitu wvalid. Valid menunjukkan derajad
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Pemilihan metode
didasarkan pada rumusan masalah yang
jawabannya akan dicari dan dibuktikan oleh

peneliti.
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Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Menurut Sugiyono (2016: 77)

penelitian yang digunakan untuk mencari

“metode

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan”. Desain
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Single Subject Research (SSR). SSR
atau disebut juga dengan penelitian subjek
tunggal. SSR merupakan salah satu desain
penelitian eksperimen yang dipakai apabila
ukuran sampelnya satu.) dalam Sunanto dkk
(2005: 54) subyek tunggal memfokuskan pada
data individu sebagai sampel penelitian. Pada
penelitian dengan subyek tunggal selalu
dilakukan perbandingan antara fase baseline
dengan sekurang-kurangnya satu fase intervensi.
Desain subjek tunggal biasanya digunakan pada
penyelidikan perubahan tingkah laku seseorang
yang timbul sebagai akibat dari adanya
perlakuan/intervensi. Penelitian ini akan melihat
ada atau tidaknya pengaruh dari metode
kolaboratif terhadap keterampilan sosial anak
tunarungu.

Penelitian ini mencari hubungan sebab
akibat, yaitu pengaruh metode pembelajaran
kolaboratif terhadap keterampilan sosial. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain A-B-A. Model desain ini adalah model
yang sering digunakan dalam eksperimen subjek
tunggal. Menurut Sunanto, Takeuchi, dan
Nakata (2006 : 59), desain A-B-A menunjukkan
adanya hubungan sebab akibat antara variabel
terikat dan variabel bebas yang lebih kuat
dibandingkan dengan desain A-B. Lambang A
dalam desain A-B-A menunjukkan kondisi awal
subjek sebelum diberikan perlakuan. Peneliti
mengamati sampai data dalam keadaan stabil.
Setelah stabil baru diberi perlakuan, yang
dilambangkan dengan B. Pengaruh dari
pemberian perlakuan terus diamati hingga data
stabil. Kemudian setelah di lakukan perlakuan,
kondisi kemudia diukur lagi namun tanpa diberi

perlakuan, atau yang dilambangkan dengan A

. Penelitian ini menggunakan teknik dalam
menentukan subjek penelitian secara purposive.
Menurut Sugiyono (2016: 216) bahwa purposive
adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan
pendapat di atas, pengambilan Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa tunarungu tingkat
Sekolah Dasar kelas 1V di SKh Gytha Kyara 02
Kabupen Pandeglang yang berjumlah 4 orang
siswa. Siswa kelas IV yang terdiri dari 2 orang
siswa laki laki dan 2 orang siswa perempuan
yang memiliki rentang usia 9-17 tahun.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data observasi. Teknik
Pengamatan/Observasi  Sutrisno Hadi dalam
Sugiyono (2016:145) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Teknik Pengumpulan
data dengan menggunakan observasi digunakan
apabila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala gejala yang dialami
dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar Serta untuk mengamati dan mengetahui
guru saat mengajar di kelas dalam menggunakan
keterampilan menjelaskan dan bertanya selama
pembelajaran berlangsung.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen untuk
mengukur keterampilan sosial sehari hari selama
di sekolah.

Teknik yang digunakan vyaitu observasi,
observasi digunakan untuk mengetahui perilaku
siswa dalam pelaksanaan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
observasi kegiatan pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran kolaboratif. Observasi
juga dimaksudkan untuk mengetahui
perkembangan kemampuan siswa dalam hal
keterampilan sosialnya di dalam kegiatan
pembelajaran yang terjadi secara bebas dan atas

kehendak siswa sendiri tanpa campur tangan
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guru ataupun peneliti. Adapun dalam penelitian
ini, jenis ukuran variabel terikat yang digunakan
adalah frekuensi. Menurut Juang Sunanto dkk
(2005: 16) frekuensi merupakan salah satu jenis
ukuran variabel terikat yang dapat menunjukkan
berapa kali peristiwa terjadi pada periode

tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari hasil pengamatan
yang di lakukan selama penelitian yang telah
peneliti paparkan di atas, dapat disajikan
menggunakan tabel dan grafik untuk mengetahui
perubahan dari keseluruhan kondisi yaitu mulai
dari baseline-l, intervensi, dan baseline-1l
Adapun perubahan data pada masing-masing
kondisi dapat dilihat pada Tabel dan Grafik di
bawah ini:

Tabel 4.4 Perbandingan Frekuensi Munculnya
keterampilan sosial pada Kondisi Baseline-I,
Intervensi dan Baseline-II

Baseline-1 Intervensi Baseline-I1
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Grafik 4.4 Perbandingan Frekuensi Munculnya
keterampilan sosial pada Kondisi Baseline-I,

Intervensi, dan Baseline-II.

Mean Pada Setiap Baseline
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Grafik 4.5 Mean level peningkatan
keterampilan sosial pada Kondisi Baseline-I,
Intervensi, dan Baseline-I

Pada tabel dan grafik di atas dapat

diketahui  bahwa  frekuensi  munculnya
keterampilan sosial pada aspek perilaku akrab
dan empatinya pada anak tunarungu total kelas
SDLB Kelas IV Gytha Kyara pada setiap
kondisi memiliki perbedaan. Pada kondisi
baseline-1 yang dilakukan selama empat sesi
menunjukkan bahwa frekuensi keterampilan
sosial berjumlah 13 Kkali, paling tinggi muncul
pada sesi kedua yaitu 4 kali dan sisanya rata rata
muncul 3 Kkali. Pada kondisi intervensi
pengamatan dilakukan selama delapan sesi yang
menunjukkan ~ bahwa  jumlah  frekuensi
munculnya perilaku keterampilan sosial pada
subjek adalah 65 kali, f rekuensi paling tinggi
muncul pada sesi ketujuh dan delapan yaitu
sebanyak 10 kali dan paling rendah pada sesi
pertama yang berjumlah 6. Sedangkan pada
kondisi baseline-1l yang dilakukan selama
empat sesi menunjukkan bahwa frekuensi
keterampilan sosial subjek berjumlah 30
kali, paling tinggi muncul pada sesi kedua dan
keempat vyaitu masing-masing 8. Adapun
jumlah mean yang ada pada setiap kondisi antara
lain pada baseline-1 3.25, pada kondisi intervensi
8.12 dan pada kondisi basleline-1l 8.25.
Berdasarkan data hasil pengamatan di
atas, dapat dikatakan bahwa perilaku
keterampilan sosial pada aspek perilaku akrab
dan empati subjek telah  menunjukan
peningkatan  setelah  diberikan intervensi
menggunakan metode pembelajaran kolaboratif
(collaborative learning). Hal tersebut berarti
metode pembelajaran kolaboratif (collaborative
learning) dapat meningkatkan keterampilan
sosial siswa aspek perilaku akrab dan empati
pada subjek. Adapun analisis dari hasil

penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:
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1. Analisis Dalam Kondisi

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pada
analisis dalam kondisi memuat beberapa
komponen yang akan dianalisis seperti panjang
kondisi, kecenderungan arah, kecenderungan
stabilitas, jejak data, level stabilitas dan rendang
serta perubahan level. Telah diketahui bahwa
panjang kondisi pada baseline-1 yaitu 4 sesi,
intervensi 8 sesi dan baseline-Il 4 sesi.
Kecenderungan arah pada fase baseline-I
hasilnya mendatar, fase intervensi meningkat
dan  pada fase  baseline-1l  mendatar
(peningkatan). Pada kecenderungan stabilitas f
ase baseline-1 diperoleh hasil tidak stabil dengan
persentase 75% (variabel), pada fase intervensi
juga tidak stabil dengan persentase 25%
(variabel) dan pada fase baseline-l1l juga
hasilnya tidak stabil dengan persentase 75%
(meningkat).

Jejak data pada fase baseline-1 hasilnya
mendatar, fase intervensi meningkat dan pada
fase baseline-Il meningkat. Level stabilitas dan
rentang fase baseline-I variabel (3—4), fase
intervensi variabel (6-10) dan pada fase
baseline-1l  (8-9). Sedangkan perubahan level
pada fase baseline-l =0 (tidak ada perubahan),
fase intervensi = + 4 (meningkat), dan fase
baseline-1l = 1 (meningkat).

2. Analisis Antar kondisi

Selain analisis dalam kondisi, analisis
antar kondisi juga memiliki beberapa komponen
diantaranya jumlah variabel, perubahan arah
beserta efeknya, perubahan stabilitas, perubahan
level, dan presentase overlap. Analisis antar
kondisi ini merupakan analisis data yang
membandingkan satu kondisi dengan kondisi
lainnya. Pada penelitian ini analisis antar
kondisinya  berupa perbandingan  kondisi
baseline-1 (Al) dengan kondisi intervensi dan
kondisi intervensi dengan kondisi baseline-1l
(A2).

Dari perbandingan yang di lakukan dari
antar kondisi Al (baseline-l) dengan B

(Intervensi ) maupun B (intervensi) dengan A2

(baseline-11) diperoleh hasil bahwa jumlah
variabel nya 1 yaitu keterampilan sosial yang
diukur pada aspek perilaku akrab dan empatinya.
Perubahan arah dan efek pada Al (baseline-I)
menunjukkan arah cenderung menurun dan pada
B (intervensi) menunjukkan arah meningkat
sehingga efeknya di sisi adalah positif. Dengan
demikian hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
keterampilan sosial yang pada subjek dapat
mengalami  suatu  peningkatan setelah
diberikannya  intervensi  berupa  metode

pembelajaran kolaboratif (collaborative
learning) Sedangkan pada kondisi B dengan A2
perubahan arahnya berupa meningkat ke
meningkat dan efeknya positif. Maksud dari
arah tersebut ialah keterampilan sosial pada
subjek meningkat dan menunjukkan respon
positif bila dibandingkan pada baseline-I tetapi
nilai nya lebih rendah dari sesi intervensi subjek

Perubahan stabilitas A1l ke B yaitu tidak
stabil (variabel) ke tidak stabil (variabel).
Sedangkan pada perubahan stabilitas antar
kondisi B dengan A2 yaitu masih sama tidak
stabil (variabel) ke stabil. Hasil perubahan level
antar kondisi Al dengan B menunjukkan adanya
peningkatan frekuensi keterampilan sosial yaitu
dari 3 kali menjadi 6 kali sehingga hasilnya + 5,
sedangkan pada antar kondisi B dan A2
menunjukkan adanya penurunan frekuensi dari
10 kali menjadi 8 kali frekuensi. Hasil analisis
persentase overlap menunjukkan tidak ada data
yang tumpang tindih pada kondisi Al dengan B
atau dengan di tulis angka sebanyak 0%, namun
pada kondisi B dengan A2 terjadi overlap

sebanyak 25%.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mencari
pengaruh  metode pembelajaran kolaboratif
(Collaborative learning) terhadap keterampilan
sosial khususnya pada aspek perilaku akrab dan
empatinya pada anak tunarungu kelas IV SKh
Gytha Kyara 02 Kabupaten Pandeglang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
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dilaksanakan, dapat di uraiakan sebagai berikut.
Frekuensi pencapaian rata-rata menunjukkan
nilai 3,25 pada fase baseline- 1 menjadi 8,12
pada fase Intervensi dan pada baseline- I
frekuensi meningkat lagi menjadi 8,25 dan. Lalu
pada hasil analisis antar kondisi yang
menunjukan perubahan arah dan efeknya
meningkat. Secara keseluruhan terlihat anak
mengalami perubahan positif dan menunjukkan
sikap ingin berbaur dan bermain bersama,
meskipun  pada pengamatan  baseline-lI
frekuensinya  mengalami  penurunan  bila
dibandingkan pada sesi intervensi, penurunan
dari baseline—Il ini hasilnya masih bisa
dikatakan positif karena frekuensi mengalami
kenaikan lebih tinggi dari frekuensi baseline-I
dan intervensi yang menunjukan nilai rata-
rata sebanyak 8,25

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa metode
kolaboratif

pembelajaran (Collaborative

learning) berpengaruh efektif untuk
meningkatkan ~ keterampilan  sosial  pada
khsusnya pada aspek perilaku akrab dan
empatinya pada anak tunarungu . Peningkatan
tersebut dibuktikan dengan hasil perolehan
frekuensi yang meningkat setelah dilakukannya
intervensi  dengan  menerapkan ~ metode

pembelajaran kolaboratif (Collaborative

learning).

SARAN
1. Bagi Guru

Guru hendaknya bisa mempertimbangkan
untuk  menerapkan metode pembelajaran
kolaboratif (collaborative learning) sebagai salah
satu upaya untuk meningkatkan keterampilan
sosial pada anak tunarungu total di SDLB
2. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa
metode  pembelajaran  kolaboratif ~ dapat
meningkatkan keterampilan sosial pada anak

tunarungu, sehingga dapat digunakan sebagai

bahan  pertimbangan dalam  menerapkan
berbagai macam metode pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian mengenai keterampilan sosial dapat
secara  efektif menggunakan  metode

pembelajaran kolaboratif (collaborative
learning) oleh karena itu diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menerapkan metode lain untuk
meningkatkan keterampilan sosial pada anak

tunarungu total.
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